
JAKARTA (KR) - Per-

gerakan penumpang ang-

kutan umum pada Senin

(25/4) atau H-7 Hari Raya

Idul Fitri mulai meningkat

jika dibandingkan hari bia-

sa. Berdasarkan data se-

mentara Posko Angkutan

Lebaran Terpadu Tahun

2022, tercatat adanya pe-

ningkatan hampir di semua

moda transportasi.

Pemantauan pergerakan

penumpang mudik pada

tahun ini dilakukan di 111

terminal bus, 16 pelabuhan

penyeberangan, 50 bandara,

110 pelabuhan laut, dan 13

Daop/Divre. 

“Kenaikan jumlah pe-

numpang terjadi pada ang-

kutan jalan, laut, dan kereta

api. Sementara untuk ang-

kutan udara jumlahnya

mengalami penurunan di-

bandingkan hari biasa.

Melalui data ini, kami mem-

prediksi masyarakat sudah

mulai melakukan mudik

lebih awal, sesuai anjuran

Pemerintah untuk meng-

hindari kepadatan di hari

puncak mudik (28-30 April

2022),” kata Juru Bicara

Kementerian Perhubungan

(Kemenhub) Adita Irawati

di Jakarta, Selasa (26/4).

Dijelaskan Adita, secara

rinci data sementara perge-

rakan penumpang pada

angkutan jalan (angkutan

bus), realisasi jumlah pe-

numpang pada H-7 sebesar

88.162 penumpang, atau

meningkat 63,5 persen jika

dibandingkan hari biasa

sebesar 62.760 penumpang.

(Imd)-d
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Resolusi Kemalangan di Hari Kemenangan

UNTUK mengatasi dampak

pandemi Covid-19, pemerintah

telah menjalankan banyak pro-

gram, mulai penyaluran bantuan

sosial (Bansos), bantuan bagi

PKH, Bantuan Pangan Non Tunai

(BPNT), pendanaan kepada pe-

megang Kartu Pra Kerja, subsidi

listrik, hingga insentif usaha.

Program-program sosial kemanu-

siaan di tengah pandemi tersebut

sangat disyukuri dan harus diapresiasi.

Namun apakah lantaran program-program

tersebut kemiskinan dan nestapa anak yatim-

piatu lantas hilang? Tentu tidak dipungkiri kita

masih bisa dengan mudah menjumpai masyara-

kat yang terlihat sangat memprihatinkan hidup-

nya.

Contoh, beberapa waktu saya menyaksikan

ada seorang laki-laki mengayuh sepeda onthel

menjelang waktu berbuka puasa. Dia membon-

cengkan dua keranjang berisi barang-barang

rongsokan, seperti botol minuman bekas, kar-

dus, dan lain sebagainya. Sembari menggen-

dong anak balitanya dengan sayut, si bapak ini

menghentikan kayuhan sepedanya untuk beristi-

rahat sejenak. Menurut pengakuannnya, ia

melakukan pekerjaan memulungnya dengan se-

lalu membawa anak balitanya karena istrinya su-

dah tiada sejak usia anaknya empat bulan.

Sementara keluarganya ataupun keluarga

istrinya sama-sama serba tidak memungkinkan

untuk membantunya merawat anaknya karena

sama-sama dalam kondisi penuh kesusahan. Ia

dengan balitanya tinggal di sebuah kos-kosan

yang bertarif Rp 200 ribu/bulan, yang harus de-

ngan sangat susah payah dia membayarnya.

Kondisi bapak dan anaknya ini merepresen-

tasikan kemalangan yang diakibatkan kemiskin-

an sekaligus status yatim-piatu. Kondisi ini bisa

jadi dialami banyak orang, termasuk akibat pan-

demi. Kondisi memprihatinkan ini barangkali

karena tidak terjangkau oleh program pemerin-

tah, atau karena alasan lain, seperti karena faktor

kartu tanda penduduk mereka beralamat tidak

sebagaimana tempat domisilinya atau karena

persoalan pendataan pihak desa yang kurang

akurat.

Seandainya paket program bantuan dari pe-

merintah di atas menyasar bapak dan anak ini

beserta mereka yang senasib dengan kedua-

nya, atau mungkin ada uluran tangan dari der-

mawan yang menjadi tetang-

ganya, mestinya mereka tidak

harus tampak semalang itu.

Dalam Islam sesungguhnya ter-

dapat ajaran tentang sistem jaring

pengaman sosial melalui kepedu-

lian sosial, yaitu zakat, infaq, dan

shadaqah. Ajaran ini bahkan su-

dah melembaga dalam lembaga

amil zakat infaq shadaqah (LAZIS)

yang jumlahnya sangat banyak.

Pertanyaannya, mengapa kita masih bisa de-

ngan mudah menjumpai kemalangan seperti

yang ditunjukkan semisal si bapak dan si anak di

atas? Apakah karena minimnya jumlah zakat, in-

faq, dan shadaqah yang kita keluarkan? Atau

apakah karena tata kelola pendistribusian zakat,

infaq, dan shadaqah mesti dievaluasi?

Di bulan puasa ini, amalan kebaikan dilipat-

gandakan pahalanya, termasuk zakat, infaq, dan

shadaqah. Oleh karenanya, tidak seharusnya di

bulan ini kita menjumpai kemalangan yang diala-

mi oleh saudara kita, baik saudara seiman

ataupun sebangsa dan saudara dalam kemanu-

siaan. Karena bulan ini adalah saat yang di-

dambakan oleh para pengamal filantropi.

Terlebih, di hari raya Idul Fitri nanti, hari keme-

nangan bagi umat Islam setelah sebulan

berpuasa. Sudah seharusnya kemenangan

nanti juga dirasakan oleh mereka yang menderi-

ta kemalangan. Ibarat muslim bagi muslim lain-

nya, ibarat manusia dengan manusia lainnya

yang tercipta dari asal yang sama dan oleh pen-

cipta yang sama. Ibarat satu tubuh, jika ada

bagian dari tubuh yang merasakan kemalangan

pasti anggota yang lain akan turut merasakan-

nya. Bila kita dalam kemenangan, mengapa ti-

dak kita menangkan mereka dari kemalangan?

Bukankah kemalangan mereka kita rasakan se-

bagai kemalangan kita pula? Bukankah keme-

nangan kita terasa sempurna jika tidak ada dari

kita yang merasakan kemalangan? Mari kita raih

kemenangan bersama-sama dengan meme-

nangkan saudara-saudara kita yang sedang

mengalami kemalangan, agar kemenangan kita

terasa sempurna. Bukankah begitu?! (*)-d

KH Ahmad Sugeng Utomo, 

Pengasuh PPDaarul Ulum Wal Hikam

(Ponpes DAWAM) Yogyakarta,  Inisiator dan

Ketua Dewan Pembina Santriprenuer

Indonesia, Wakil Rais Syuriah PCNU Kota

Yogyakarta dan A�wan Syuriah PWNU DIY.

KH Ahmad Sugeng Utomo

TERIMA PENGHARGAAN MENDAGRI

DIY Laboratorium Satpol PP
YOGYA(KR) - Kemendagri menunjuk Provinsi DIY se-

bagai laboratorium Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP)

se-Indonesia. Satpol PPDIY menjadi yang terbaik, sehingga

mendapatkan Penghargaan Karya Bhakti Peduli Satuan

Polisi Pamong Praja Tahun 2022.

“Sesuai arahan yang diberikan Pak Menteri Dalam

Negeri, mudah-mudahan DIY ini bisa menjadi laboratori-

um bagi 547 satpol yang lain di kabupaten, kota dan provin-

si di seluruh Indonesia,” kata Direktur Pol PP dan Linmas

Kemendagri Bernhard E Rondonuwu seperti dikutip

Antara dari laman resmi Pemda DIY, Selasa (26/4).

Penghargaan ini diberikan kepada Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X sebagai kepala daerah yang

berhasil membawa Satpol PP di wilayahnya berprestasi.

Penghargaan itu,  pantas diperoleh DIY didasarkan sejum-

lah penilaian.

Bernhard menilai fungsi koordinasi Satpol PP DIY luar

biasa sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai wa-

kil pemerintah pusat untuk melaksanakan penegakan per-

da dari provinsi sampai ke daerah-daerah. Penganggaran

untuk Satpol PP di DIY sangat besar, sehingga instansi itu

mampu memberikan bantuan kepada masyarakat lewat

pemerintah desa dan kecamatan.

“Di Indonesia, baru ini ada (Pol PP memberikan bantu-

an). Jadi, ini merupakan pionir karena selama ini jajaran

Pol PP itu sangat dikenal dengan kekurangan anggaran.

Tetapi, justru di Yogyakarta bisa,” ucap Bernhard.     (Ant)-f

H-7 IDUL FITRI

Penumpang Angkutan Umum Mulai Meningkat
Daftar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

Penerbangan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     Sambungan hal 1

Airlangga:  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      Sambungan hal 1

Sementara itu, dari kuota haji Indonesia sebanyak
100.051, DIY mendapatkan jatah 1.437 jemaah (empat
kloter). Rinciannya, 1.427 kuota jemaah, 2 pembimbing
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah (KBIHU)
dan 8 petugas haji daerah.

Untuk Jawa Tengah mendapat kuota 13.868 jemaah.
Sedang Jawa Timur 16.048 dan Jawa Barat 17.679.
Jatah kuota provinsi tersebut tertuang dalam Keputusan

Menteri Agama (KMA) No 405 tahun 2022 tentang
Kuota Haji Indonesia tahun 1443 H/2022 M, yang ditan-
datangani Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas tertang-
gal 22 April 2022.  ÒAlhamdulillah, KMAterkait pemba-
gian kuota haji sudah resmi ditandatangani,Ó kata
Kepala Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah
(Kabid PHU) Kanwil Kemenag DIY H Nadhif kepada
KR, Selasa (26/4). (Vin/Fie)-f

Kasus aktif tertinggi terdapat di Provinsi Lam-

pung dengan 964 kasus,Ó ujar Menko Airlangga.

Airlangga yang juga Ketua Umum Partai

Golkar menegaskan, laju capaian vaksinasi juga

menjadi kabar menggembirakan. Kebijakan

Pemerintah menetapkan vaksinasi booster se-

bagai syarat mudik mampu mendongkrak ca-

paian vaksinasi.

Menurut Ketum Golkar, hanya tersisa dua

provinsi yang vaksinasi Dosis 1 masih di bawah

70 persen, yakni Papua dan Papua Barat.

ÒSudah ada 22 provinsi yang mencapai lebih dari

70 persen vaksinasi Dosis 2. Sementara, ada 25

provinsi yang vaksinasi Dosis 3 atau booster di

atas 10 persen, dengan 18 provinsi berada di lu-

ar Jawa-Bali,Ó tegas Menko Airlangga.         (Fie)-f

Gubernur memberikan dukungan penuh

atas dibukanya rute penerbangan interna-

sional pertama di YIA yakni Kuala Lumpur-

Yogyakarta ataupun sebaliknya yang mulai

aktif pada 29 April 2022 mendatang.

Bahkan Sultan meminta, agar ke depannya

juga dibuka rute untuk penerbangan inter-

nasional dari negara lainnya.       (Rul/Ria)-f


